
Kegiatan - 8

Etika Bermedia Sosial

A. Dimensi Profil Lulusan
Bernalar Kritis, kemandirian, Integritas, dan Kewargaan

Pembelajaran dilakukan dengan durasi 8 JP untuk hari Selasa

D. Praktik Pedagogis

Pembelajaran dirancang dengan pendekatan Problem-Based Learning,
di mana murid dihadapkan pada kasus nyata kejahatan finansial digital
untuk dianalisis dan dicarikan solusinya. Murid bekerja dalam
kelompok kecil untuk membedah modus pinjol, judi online, phishing,
dan penipuan belanja, lalu mempresentasikan temuan mereka.
Simulasi role play digunakan untuk melatih murid membedakan pesan
asli dan penipuan secara langsung, sementara studi kasus dari berita
viral memperkuat pemahaman kontekstual. Pembelajaran ditutup
dengan refleksi terstruktur dan penyusunan Checklist Transaksi Digital
Aman sebagai produk nyata yang bisa digunakan sehari-hari.

C. Pesan Kunci 

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti pembelajaran ini, murid diharapkan mampu:
1.Mengidentifikasi berbagai modus kejahatan finansial digital (pinjol

ilegal, judi online, phishing, penipuan belanja online).
2.Menganalisis ciri-ciri transaksi digital yang aman dan yang berisiko.
3.Menerapkan langkah-langkah keamanan saat bertransaksi digital

(cek domain, jaga OTP, verifikasi penjual).
4.Menunjukkan sikap menolak dan menjauhi praktik pinjol ilegal, judi

online, serta penipuan digital.

Literasi Keuangan & Keamanan Transaksi Digital

Pinjol, judi online, phishing, belanja aman

"Melek digital berarti juga melek finansial. Jangan sampai teknologi
memiskinkanmu."
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Pemanfaatan digital mencakup penggunaan YouTube untuk menonton
video edukasi tentang “Kemenangan Sejati”. Google untuk mencari
informasi terkait modus kejahatan. Semua pemanfaatan ini diarahkan
agar murid tidak hanya memahami teori, tetapi juga mempraktikkan
langsung cara bertransaksi digital yang aman.
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G. Pemanfaatan Digital

F. Kemitraan Pembelajaran

Kemitraan belajar melibatkan murid, fasilitator, dan orang tua/wali.
Fasilitator berperan sebagai pembimbing, sementara orang tua/wali
dilibatkan melalui komitmen bersama untuk mengawasi transaksi
digital anak di rumah. Murid juga didorong menjadi agen literasi
finansial bagi keluarga dengan membagikan checklist keamanan
yang mereka buat.

Lingkungan belajar dibangun aman, nyaman, dan inklusif dengan
suasana tanpa penghakiman, sehingga murid berani berbagi
pengalaman tanpa rasa takut atau malu. Suasana terbuka dan
suportif mendorong saling mendukung, bukan membandingkan.
Penataan ruang fleksibel (lingkaran/kelompok kecil) membuat murid
rileks, dan contoh kasus yang berbasis realitas membuat
pembelajaran terasa dekat dengan kehidupan sehari-hari.

E. Lingkungan Pembelajaran

H. Kegiatan

Selasa, 22 September 2026
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Lembar Kegiatan 7 : “Bersama Melawan Judi Online”
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Lembar Kegiatan 8 : "Cek Rekening & Akun Aman"
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